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HUBUNGAN ANTARA POLA ASUH ORANG TUA DAN 

PERILAKU BULLYING DENGAN SELF ESTEEM 

PADA REMAJA SMP 

(Studi di SMP Negeri 2 Ketapang) 

Ali Akbar Firdaus, Dr. M.Suhron, S.Kep.,Ns.,M.Kes 

 

ABSTRAK 

Self esteem merupakan penilaian terhadap diri yang mengandung hal-hal negatif 

maupun positif. Karakteristik individu yang memiliki self esteem yang rendah 

adalah hyper sensitivity, tidak stabil, kepercayaan diri yang kurang, lebih 

memerhatikan perlindungan terhadap ancaman dari pada mengaktualisasikan 

kemampuan dan menikmati hidup, depresi, pesimis, kesepian, mengasingkan diri 

dan sebagainya. Anderson, & Groves (2018). 

Desain penelitian menggunakan Analytic Correlative dengan pendekatan Cross 

Sectional. Populasi penelitian adalah 40 remaja SMPN 2 Ketapang, dengan jumlah 

sampel 36 responden yang dipilih dengan teknik  Pruposive  sampling. Variabel 

independent  self-esteem dan variabel dependent adalah  pola asuh orang tua dan 

perilaku bullying. Penelitian menggunakan kuesioner. Uji analisa menggunakan uji 

statistik Spearman Rank. Penelitian ini sudah dilakukan uji Kelaikan Etik yang 

dilaksanakan oleh KEPK STIKes Ngudia Husada Madura. 

Hasil uji statistik menggunakan Spearman Rank didapatkan  p value adalah 

0,020 < 0,05 maka ada hubungan antara pola asuh orang tua dengan self esteem dan  

p value adalah 0,017 < 0,05 maka ada hubungan antara perilaku bullying dengan 

self esteem pada remaja di SMPN 2 Ketapang. 

Berdasarkan hasil diatas disarankan untuk meningkatkan pola asuh orang tua 

saat berinteraksi dengan anak termasuk cara penerapan aturan, mengajarkan 

nilai/norma, memberikan perhatian dan kasih sayang sehingga mengakibatkan 
perubahan perilaku yang baik dan memiliki self esteem tinggi. Pihak sekolah juga 

harus memantau dan mengontrol perilaku negatif agar tidak memberi dampak yang 

lebih buruk dikemudian hari. 

Kata Kunci : Pola Asuh Orang Tua, Bullying, Self Esteem 
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THE RELATIONSHIP OF PARENTING AND BULLYING BEHAVIOR 

WITH SELF ESTEEM IN JUNIOR HIGH SCHOOL ADOLESCENTS 

(Study at SMPN 2 Ketapang) 

Ali Akbar Firdaus, Dr. M.Suhron, S.Kep.,Ns.,M.Kes 

ABSTRACT 

Self-esteem is an assessment of oneself that contains negative and positive 

things. The characteristics of individuals who have low self-esteem are hyper 

sensitivity, unstable, lack of self-confidence, more attention to protection against 

threats than actualizing abilities and enjoying life, depression, pessimism, 

loneliness, isolation and so on. Anderson, & Groves (2018). 

The research design used Analytic Correlative with Cross Sectional 

approach. The study population was 40 adolescents of SMPN 2 Ketapang, with a 

sample of 36 respondents selected by Purposive sampling technique. The 

independent variables was self-esteem and dependent variables were parenting and 

bullying behavior. The study used questionnaires. Test the analysis using the 
Spearman Rank statistical test. This research has been carried out an Ethical 

Clearance test by KEPK STIKes Ngudia Husada Madura. 

The results of statistical tests using Spearman Rank found that p-value were 

0.020 < 0.05 then there was a relationship between parenting and self esteem and 

p-value was 0.017 < 0.05 then there was a relationship between bullying behavior 

and self esteem in adolescents at SMPN 2 Ketapang. 

Based on the results above, it is recommended to improve parenting when 

interacting with children including how to apply rules, teach values / norms, 

provide attention and affection so as to result in good behavior changes and have 

high self-esteem. The school must also monitor and control negative behavior so as 

not to have a worse impact in the future. 

Key Words: Parenting, Bullying, Self Esteem. 

 

  



 

 

PENDAHULUAN 

Re imaja deingan se ilf-eiste ieim re indah 

ceinde iruing meinu injuikkan karakteiristik 

se ipe irti peisimis; tidak puias akan dirinya, 

be irkeiinginan uintu ik meinjadi orang lain 

ataui beirada di posisi orang lain; leibih 

se insitif teirhadap peingalaman yang akan 

meiruisak harga dirinya (teirganggui oleih 

kritik orang lain dan leibih e imosional 

saat meingalami keigagalan); ceinde iruing 

meilihat peiristiwa seibagai hal yang 

ne igatif (meimbe isar-beisarkan pe iristiwa 

ne igatif yang dialami); ceinde iruing 

meingalami keiceimasan sosial dan leibih 

se iring meingalami eimosi neigatif; 

cangguing, pe imalui, dan tidak mampui 

meinge ikspre isikan diri saat beirinteiraksi 

de ingan orang lain (kuirang spontan dan 

leibih pasif); meilinduingi diri dan tidak 

be irani meilakuikan keisalahan; 

meinghindari peingambilan reisiko; sinis 

dan meimiliki sikap neigatif teirhadap 

orang lain, keilompok, ataui instituisi; 

pe imikiran ceinde iruing tidak konstruiktif 

(kakui dan tidak fleiksibe il); se irta 

ceinde iruing ragui-ragui dan leibih lambat 

u intuik meireispon saat meingambil 

ke ipuituisan. Ande irson, & Grove is (2018). 

Komisi Nasional Pe irlinduingan Anak 

(2012) meinye ibuitkan bahwa    preivaleinsi    

ke ijadian harga  diri  reindah  pada  

re imaja  di  Indone isia dibanding  deingan  

anak  reimaja  di  kawasan Asia,     reimaja     

di     Indone isia     beirpe iluiang meingalami   

harga   diri   reindah   seibe isar   2% 

(Fatimah,  Arna,  &  Wilda,  2014) Hasil  

Rise it Ke iseihatan    Dasar    (Riske isdas)    

Ke imeinke is tahuin (2018) meinuinjuikkan 

pre ivaleinsi gangguian meintal eimosional 

yang dituinjuikkan deingan  geijala-geijala  

de ipreisi  dan  keiceimasan uintuik  uisia  15  

tahuin  ke iatas  meincapai  seikitar 18  juita  

orang  ataui  10%  dari  juimlah  pe induiduik 

Indone isia hal  ini  meiningkat  pada  

tahuin  2018 me incapai  9,8%. Dari hasil 

wawancara stuidi peindahuiluian 

dilakuikan oleih pe ine iliti di SMPN 2 

Ke itapang pada tanggal 6 April 2023 

de ingan juimlah 40 reisponde in 

meinuinju ikkan dari 40 reimaja yang di 

wawancara meimiliki seilf e isteie im re indah, 

dari 40 reimaja meingatakan bahwa seilf 

e isteie im dipe ingaruihi peirilakui buillying. 

Faktor faktor yang meimpeingaruihi 

se ilf eiste ieim: pe ingalaman, pola asuih, 

lingkuingan, pe irilakui buillying dan social 

e ikonomi. Dampak orang deingan harga 

diri yang reindah akan beirpikir buiruik 

teintang diri seindiri, tidak meimiliki 

tuijuian hiduip yang jeilas, ceinde iruing 

pe isimis teintang masa deipan, meingingat 

masa lalui   meire ika leibih neigatif dan 

be irkuibang dalam suiasana hati neigatif 

meire ika dan leibih re intan teirhadap 



 

 

de ipreisi ke itikameire ika meinghadapi streis. 

(Izzati, 2017). 

Dampak seimakin reindah harga   diri   

se ise iorang   akan   leibih   beirisiko teirkeina 

gangguian keipribadian. Orang yang 

meimiliki harga diri yang reindahakan 

meimiliki peirasaantakuit gagal keitika 

teirlibat dalam huibuingan sosial. Individui 

de ingan harga diri reindah se iring 

meingalami deipre isi dan tidak bahagia. 

Se ilain itui tingkat keiceimasan individui 

teirse ibuit ceinde iruing tinggi, meinuinjuikan 

impluis-impluis agre isivitas yang leibih 

be isar, muidah marah dan meinde indam, 

se irta se ilalui meinde irita kareina 

ke itidakpuiasan akan keihiduipan se ihari-

hari (Gracia & Akbar, 2019) 

Me inuiruit Tuimon (2014). Cara 

meingatasi seilf eiste ieim yang reindah 

de ingan beirheinti meimbandingkan diri, 

meimiliki tuijuian hiduip, jalin reilasi yang 

positif, dan meine irima keiadaan diri. 

Huibuingan orang tuia dan anak yang 

suikse is me iruipakan soluisi pe irawatan 

ke ise ihatan preive intif yang dapat 

meince igah teirjadinya masalah seilf 

e isteie im. 

METODE PENELITIAN 

Pe ine ilitian ini meingguinakan deisain 

kuiantitatif cross se ictional. yaitui 

pe ineilitian yang dilakuikan uintuik 

meinggambarkan ataui me indeiskripsikan 

situiasi ataui fe inomeina dalam 

meine intuikan idei barui deingan meilakuikan 

pe ingisian kuisioneir dalam satui waktui 

(Carpeinito e it al., 2009). Pe ine iliti meinilai 

teintang pola asuih orang tuia dan pe irilakui 

buillying pada reimaja SMP se ibagai 

variabeil indeipeinde int. Se idangkan 

variabeil indeipeinde int pada peine ilitian ini 

yaitui se ilf eiste ie im. alat uikuir 

meingguinakan kuiisione ir deingan 

popuilasi se ibanyak 40 reimaja di SMPN 

2 Ke itapang deingan sampeil se ibanyak 36 

re imaja di SMPN 2 Ke itapang. 

HASIL PENELITIAN 

4.1 Data Umum 

4.1.1 Karakteiritik Reispondein 

Beirdasarkan Uisia Ibui 

Tabeil 4. 1 Distribuisi freikuie insi uisia 

re imaja di SMPN 2 Ke itapang Kabuipatein 

Sampang 2023 
No. Kateigori Freikuieinsi Peirseintasei 

1 
Reimaja awal 

(12-16 tahuin) 
39 97,5 

2 
Reimaja akhir 

(17-21 tahuin) 
1 2,5 

Total 40 100 

Suimbeir : Data Primeir, Juini (2023) 

Be irdasarkan tabeil 4.1 diatas 

meinuinju ikkan bahwa hampir seiluiruihnya 

re isponde in uisia reimaja adalah reimaja 

awal 12-16 tahuin yaitui se ibanyak 39 

orang (95%). 



 

 

4.1.2 Karakteiristik Reispondein 

Beirdasarkan Suikui 

Tabeil 4.2 Distribuisi fre ikuie insi suikui 

re imaja di SMPN 2 Ke itapang Kabuipatein 

Sampang 2023 

No. Kateigori Freikuieinsi Peirseintasei 

1 Maduira 40 100 

Total 40 100 

Suimbeir : Data Primeir, Juini (2023) 

Be irdasarkan tabeil 4.2 diatas 

meinuinjuikkan bahwa seiluiruih reisponde in 

adalah beirasal dari suikui Maduira yaitui 

se ibanyak 40 orang (100%). 

4.2  Data Khusus 

4.2.1 Distribuisi Freikuieinsi Pola Asuih 

Orang Tuia 

Tabeil 4. 3 Distribuisi Fre ikuie insi Pola 

Asuih Orang Tuia di SMPN 2 

Ke itapang Kabuipatein 

Sampang Pada Builan Juili 

2023 

Suimbeir : Data Primeir, Juini (2023) 

Be irdasarkan tabeil 4.3 diatas 

meinuinjuikkan hampir seiluiruihnya pola 

asuih orang tuia adalah otoriteir se ibanyak 

34 orang (85%). 

4.2.2 Distribuisi Freikuieinsi Buillying. 

Tabeil 4. 4 Distribu isi Fre ikuie insi Buillying 

di SMPN 2 Ke itapang 

Kabuipatein Sampang Pada 

Builan Juili 2023 

Suimbeir : Data Primeir, Juini (2023) 

Be irdasarkan tabeil 4. 4 diatas 

meinuinju ikkan bahwa seibagian beisar 

buillying reisponde in adalah tinggi 

se ibanyak 22 orang (55,0%).  

4.2.3 Distribuisi Freikuieinsi Seilf Eisteieim 

Tabeil 4. 5 Distribuisi Fre ikuie insi Se ilf 

E isteie im di SMPN 2 Ke itapang 

Kabuipatein Sampang Pada 

Builan Juili 2023 
Suimbeir : Data Primeir, Juini (2023) 

Be irdasarkan tabeil 4. 5 diatas 

meinuinju ikkan bahwa se ibagian beisar se ilf 

e isteie im re isponde in adalah reindah 

se ibanyak 23 orang (57,5%). 

4.2.4 Distribuisi Tabuilasi Silang 

Huibuingan Antara Pola Asuih Orang 

Tuia Deingan Seilf Eisteieim 

Tabeil 4. 6 Tabuilasi Silang Huibuingan 

Antara Pola Asuih Orang Tuia 

De ingan Se ilf E isteie im di 

SMPN 2 Ke itapang 

Kabuipatein Sampang Pada 

Builan Juili 2023 

Buillying Freikuieinsi Peirseintasei (%) 

Reindah 23 57,5 

Seidang 11 27,5 

Tinggi 6 15 

Total 40 100 

Pola Asuih 

Orang Tuia 
Freikuieinsi 

Peirseintasei 

(%) 

Deimokratis 6 15 

Otoriteir 34 85 

Total 28 100 

Buillying Freikuieinsi 
Peirseintasei 

(%) 

Reindah 6 15 

Seidang 12 30 

Tinggi 22 55 

Total 40 100 



 

 

Suimbeir : Data Primeir, Juini (2023) 

Be irdasarkan tabeil 4.6 hasil tabuilasi 

silang diatas meinuinjuikkan bahwa 23 

orang pola asuih otoriteir deingan se ilf 

e isteie im re indah (57,5%). 

Hasil uiji speiarman rank didapatkan 

nilai Sig. (2-taileid) ataui p valuiei adalah 

0,020 < 0,05 maka dapat disimpuilkan 

bahwa Ho ditolak dan Ha diteirima. 

De ingan deimikian ada huibuingan antara 

pola asuih orang tuia deingan seilf eiste ie im 

pada reimaja di SMPN 2 KE iTAPANG. 

Dipe iroleih koeie ifisiein koreilasi seibe isar 

0,367 artinya tingkat keikuiatan 

huibuingan ataui koreilasi adalah cuikuip. 

PEMBAHASAN 

5.1 Gambaran Jenis Pola Asuh 

Orang Tua Pada Remaja SMPN 

2 Ketapang 

Be irdasarkan hasil peineilitian 

meinuinjuikkan hampir seiluiruihnya pola 

asuih orang tuia re isponde in adalah otoriteir 

se ibanyak 34 orang (85%).  

Hal ini diduikuing pe ineilitian Afif A 

(2019) bahwa pola asuih otoriteir 

orangtuia me iruipakan pola asuih orangtuia 

yang leibih meinguitamakan, meimbeintuik 

ke ipribadian anak deingan cara 

meine itapkan standar muitlak haruis 

dituiruiti, biasanya dibareingi deingan 

ancaman-ancaman. Pola asuih otoriteir 

orangtuia be irsifat peimaksaan, keiras, dan 

kakui dimana orangtuia akan meimbuiat 

be irbagai atuiran sakleik haruis dipatuihi 

oleih anak-anaknya tanpa maui tahui 

pe irasaan anak. Orangtuia akan eimosi 

dan marah jika anak meilakuikan hal 

yang tidak seisuiai deingan yang 

diinginkan oleih orangtuianya. Pola asuih 

orangtuia se ipeirti inilah yang nantinya 

akan meimbawa peingaruih teirhadap 

pe irilakui anak di duinia peindidikan 

formal.  

Hal ini diduikuing pe ineilitian 

Kuisuimastuity e it al (2022) bahwa orang 

tuia yang meineirapkan pola asuih otoriteir 

dinilai reindah dalam uinsuir ke ihangatan, 

kareina orang tuia yang meine irapkan pola 

otoriteir meingandalkan peineigasan 

disiplin yang keitat, keikuiasaan, kuirang 

meingasihi, dan tidak meimbeiri 

ke ise impatan pada anak uintuik 

meinge imuikakan keitidakseituijuiannya.  

Pe ine iliti beirpeindapat pola asuih 

otoriteir akan meinghasilkan karakteiristik  

anak peinakuit, pe indiam, teirtuituip, tidak 

be irinisiatif, geimar meine intang, suika     

N

o 

Pola 

Asuih 

Se ilf Eiste ie im 

Total 
Reinda

h 
Se idang Tinggi 

F % F % F % F % 

1 
De imo

kratis 
0 

0,

0 
0 

0,

0 
6 

15

,0 
6 

15,

0 

2 
Otorite i

r 

2

3 

57

,5 

1

1 

27

,5 
0 

0,

0 

3

4 

85,

0 

Total 
2

3 

57

,5 

1

1 

27

,5 
6 

15

,0 

4

0 

10

0,0 

Uiji speiarman rank p valuie i = 0,020 < α 0,05 

Correilation Coeifficie int 0,510 



 

 

meilanggar norma, beirkeipribadian 

leimah, ceimas dan meinarik diri.  

5.2 Gambaran Perilaku Bullying Pada 

Remaja SMPN 2 Ketapang 

Be irdasarkan hasil peineilitian 

meinuinjuikkan bahwa seibagian beisar 

pe irilakui buillying reisponde in adalah 

tinggi seibanyak 22 orang (55,0%). 

Se idangkan peirilakui buillying kateigori 

se idang seibanyak 12 orang (30%) dan 

re indah seibanyak 6 orang (15%). Hal ini 

meinuinjuikkan bahwa peirilakui buillying 

pada reimaja SMPN 2 Ke itapang kateigori 

tinggi. 

Hal ini seijalan deingan pe ineilitian 

Suilistiowati eit al (2022) bahwa 

se ibanyak 86.9% re imaja beirpe irilakui 

buillying. Hal ini keijadian peirilakui 

buillying pada  reimaja  cuikuip  tinggi  

se idangkan reimaja  masih  be iluim  

se ipe inuihnya  mampui  me incari  bantuian  

dalam  meinye ileisaikan  masalah yang 

dialaminya. Oleih kareina ituilah peirlui 

adanya eiduikasi dalam meinceigah 

pe irilakui buillying ini  agar  tidak  

se imakin  meiluias  se ihingga  reimaja  

mampui  me inggu inakan  koping  yang  

teipat seibagai salah satui pe inyeile isaian 

masalah dalam keihiduipannya. 

Hal ini diduikuing peine ilitian Arif  eit  

al (2019) buillying ataui peirilakui  agreisif 

be irdampak teirhadap keimampuian  anak 

uintuik beirsosialisasi dan  meinjalin 

huibuingan peirteimanan deingan teiman-

teimannya, seidangkan    meinuiruit Yuiliani 

(2019) me inyatakan bahwa buillying 

dapat meinimbuilkan  ke iceimasan  dan  

rasa  takuit,  beirpe ingaruih  dalam  proseis  

be ilajar  di  seikolah  seirta buillying yang  

teirjadi  dalam  waktui  yang  cuikuip  lama  

dapat  meinimbuilkan  isolasi  sosial, seilf-

e isteie im individui  te irganggui,  muidah 

de ipreisi,  stre iss  dan  dapat  me ilakuikan  

tindakan  buinuih  diri. Maka dari itui 

pe irilakui buillying yang  beirdampak  

teirhadap  proseis  beilajar  siswa  di  

se ikolah peirlui diceigah agar tidak 

meinghambat siswa dalam proseis beilajar 

se irta tidak meinimbuilkan hal yang  

se iriuis  seipe irti tindakan  buinuih  diri.   Hal  

ini  juiga  dipeingaruihi  oleih  beintuik 

buillying yang dilakuikan yang beirtuijuian 

uintuik meine ikan individui re imaja.  

Me inuiruit asuimsi peine iliti reimaja 

yang meingalami  peirilakui buillying 

kareina  adanya  peirasaan  yang  timbuil  

dari lingkuingan  e ikste irnal  individui,  

dimana  saat  reimaja  yang  meimiliki  

pe ingalaman  peirilakui buillying tidak  

meindapatkan  reispon  ataui  saran  dan  

tidak  meindapatkan  duikuingan  dalam 

meincari  peirtolongan  dan  tidak  

dipeiduilikan  saat  beirceirita,  seihingga  

meinye ibabkan  individui reimaja 



 

 

meimiliki  peirspe iktif  bahwa tidak  ada  

meincintai dirinya  dan  tidak  dihargai. 

Se ilain itui, adanya  peirspe iktif  teise ibuit  

individui  re imaja  meinjauih  dari  

lingkuingan  sosialnya. 

5.3 Gambaran Self Esteem Pada 

Remaja SMPN 2 Ketapang 

Be irdasarkan hasil peineilitian 

meinuinjuikkan bahwa se ibagian beisar se ilf 

e isteie im re isponde in adalah reindah 

se ibanyak 23 orang (57,5%). 

Hal ini seijalan deingan pe ineilitian 

Faidatui'Nissa & Hatta (2022) bahwa 

hasil seilf eiste ieim ce indeiruing re indah yaitui 

se ibe isar 31 siswa de ingan preise intasei 

72%. individui  de ingan se ilf  e iste ie im 

re indah meinuinjuikkan peirilakui be irbeida 

de ingan individui yang meimiliki seilf 

e isteie im tinggi. Individui deingan se ilf 

e isteie im re indah ceinde iruing meirasa 

teirasing, me irasa tidak disayangi, tidak 

dapat meinge ikspre isikan diri dan teirlalui 

leimah uintuik me ingatasi keikuirangan 

yang dimiliki. 

Hal ini diduikuing pe ineilitian 

Rose inbe irg dan Oweins (2020) 

meinge imuikakan bahwa individui yang 

meimiliki seilf-eisteie im re indah ceinde iruing 

meinuinjuikkan karakteiristik se ipe irti 

pe isimis, tidak puias akan  dirinya,  

be irkeiinginan  uintuik  meinjadi  orang  

lain  ataui  beirada  di  posisi  orang  lain,  

leibih se insitif  te irhadap  pe ingalaman  

yang  akan  meiruisak  harga  dirinya  

(teirganggui  oleih  kritik  orang lain dan 

leibih eimosional saat meingalami 

ke igagalan) dan  meimiliki sikap  neigatif 

teirhadap orang lain, keilompok, ataui 

instituisi teirkadang   hal-hal   ini   

meimicui   timbuilnya   keinakalan   

re imaja. 

Pe ine iliti beirpeindapat bahwa seilf  

e isteie im meine intuikan  keibe irhasilan  

re imaja  dalam beirinteiraksi  deingan  

lingkuingan  sosialnya.  Meilaluii  citra  

diri,  proseis  beilajar, peingalaman seirta  

inteiraksi  de ingan  lingkuingan,  re imaja  

dapat  meimbeintuik  keisiapan  keirja  

teirhadap dirinya seindiri. Se igala seisuiatui 

yang reimaja pikirkan dan rasakan 

teintang  dirinya seindiri meiruipakan  

suiatui  nilai  peinting  bagi  reimaja  uintuik  

bisa  meinyadari  keibeirhargaan  dirinya, 

buikan meilaluii seisuiatui yang dipikirkan 

dan dirasakan oleih orang lain teintang 

siapa reimaja seibe inarnya. 

5.4 Hubungan Pola Asuh Orang Tua 

Dengan Self Esteem Pada Remaja 

Di SMPN 2 Ketapang 

Be irdasarkan hasil peineilitian 

meinuinju ikkan bahwa 23 orang pola asuih 

otoriteir de ingan se ilf eisteie im re indah 

(57,5%). Hasil uiji speiarman rank 

didapatkan nilai Sig. (2-taileid) ataui p 



 

 

valuie i adalah 0,020 < 0,05 maka dapat 

disimpuilkan bahwa Ho ditolak dan Ha 

diteirima. Deingan deimikian ada 

huibuingan antara pola asuih orang tuia 

de ingan seilf eisteie im pada reimaja di 

SMPN 2 Ketapang. Dipeiroleih 

koe ieifisie in koreilasi seibeisar 0,367 

artinya tingkat keikuiatan huibuingan ataui 

kore ilasi adalah cuikuip. 

Hal ini seijalan deingan pe ineilitian 

Puirwanty e it al (2023) bahwa 

be irdasarkan hasil analisis meinuinjuikkan 

huibuingan pola asuih orang tuia deingan 

se ilf-eiste ieim pada reimaja di SMA Ne igeiri 

2 Gading Reijo deingan meingguinakan uiji 

chi-squiare i, didapatkan p-valuiei 0,050 

(<0,05) hal ini dapat disimpuilkan bahwa 

adanya huibuingan pola asuih orang tuia 

de ingan se ilf-eisteie im pada  re imaja  di  

SMA  Ne ige iri  2  Gading  Reijo. Hal 

u itama  yang dapat meimpeingaruihi se ilf-

e isteie im se ise iorang  yaitui ke iluiarga,  maka 

dalam hal ini orang tuia se iharuisnya 

dapat meimbeirikan  peirhatian  dan  juiga  

kasih  sayang  se ibagaimana  meistinya,  

tidak  leibih  dan  tidak  kuirang seihingga 

anak akan tuimbuih me injadi anak yang 

meimiliki seilf-eiste ie im tinggi. Orang tuia 

meiruipakan cikal bakal dalam  

meine intuikan  sifat  dan  pe irilakui  se iorang  

anak  dimasa  deipan.  Masa  reimaja  

sangat  reintan seikali  meingalami seilf-

e isteie im re indah  dikareinakan  eimosi  

re imaja  masih  sangat  labil  se ihingga  

pe irlui adanya pe ineirapan pola asuih yang 

teipat bagi reimaja. 

Hal ini diduikuing Prase ityo (2020) 

bahwa orang  tuia  meimiliki  peiran  yang  

cuikuip  peinting  dalam  peimbe intuikan  

sifat  dan  pe irilakui  se iorang  anak. Gaya  

pe ingasu ihan  yang  dibeirikan  orang  tuia  

dapat  meimpeingaruihi  se ilf-eiste ie im. 

Pe ine irapan pola asuih yang te ipat dapat 

meimbe intuik se ilf-eiste ieim yang  baik  

se ihingga  reimaja  dapat  deingan  baik  

meinge imbangkan  poteinsi  yang  

dimilikinya. Dampak dari peimbe irian 

pola asu ih yang positif pada anak akan 

meinjadikan anak tuimbuih meinjadi  anak  

yang  meimiliki  peirilakui  yang  baik.  

Hal  teirse ibuit  dapat  dilihat  dari  

bagaimana  ia  dapat beirinteiraksi  

de ingan  orang  lain. 

Pe ine iliti beirpe indapat reimaja yang 

meimiliki seilf-eisteie im yang baik dapat 

meilihat sisi positif yang ada pada 

dirinya. Seibagian  reimaja  sangat  

be irgantuing pada  orang  tuia  dalam  

se itiap  peingambilan  keipuituisan.  

Re imaja  yang me imiliki seilf-eiste ie im 

tinggi ceindeiruing  me imandang  

ke igagalan  bagian  dari  prose is  

meimbe intuik  karakteir  diri  yang  leibih  

baik. Seihinggga seilalui be iruisaha uintuik 



 

 

teiruis me impeirbaiki diri. Seidangkan 

re imaja deingan se ilf-eisteie im reindah 

ceinde iruing  meinganggap  bahwa  

ke igagalan  yang  te irjadi  dikareinakan  ia  

meimiliki  keiteirbatasan  ataui 

ke ikuirangan. Adanya  peineirapan  pola  

asuih  yang  baik  dan  te ipat diharapkan 

dapat meimbantui re imaja dalam 

meile iwati fasei pe irkeimbangannya 

se ihingga akan meimbeintuik re imaja yang 

meimiliki seilf-eisteie im yang tinggi. 

5.5 Hubungan Antara Perilaku 

Bullying Dengan Self Esteem 

Pada Remaja SMPN 2 Ketapang 

Be irdasarkan hasil peineilitian 

meinuinjuikkan bahwa 14 orang buillying 

tinggi deingan se ilf e isteie im re indah 

(35,0%). Hasil uiji speiarman rank 

didapatkan nilai Sig. (2-taileid) ataui p 

valuie i adalah 0,017 < 0,05 maka dapat 

disimpuilkan bahwa Ho ditolak dan Ha 

diteirima. Deingan deimikian ada 

huibuingan antara peirilakui buillying 

de ingan seilf eisteie im pada reimaja di 

SMPN 2 Ke itapang. Dipeiroleih 

koe ieifisie in koreilasi seibeisar 0,374 

artinya tingkat keikuiatan huibuingan ataui 

kore ilasi adalah cuikuip. 

Hal ini seijalan deingan pe ineilitian 

Pratiwi eit al (2021) bahwa buillying 

de ingan seilf e isteie im me inuinjuikkan p-

valuie i se ibeisar 0.005 yang beirarti ada 

huibuingan antara buillying deingan se ilf 

e isteie im. Pe irilakui buillying biasanya  

meimiliki seilf  eisteie im re indah  yang  tidak  

meimiliki  keibeiranian  uintuik  meilawan  

yang meinye ibabkan peilakui buillying  

meimiliki akseis uintuik be irtindak   agre isif. 

Korban buillying meimiliki factor yang 

meinye ibabkan seise iorang  teirse ibuit reintan  

meingalami tindak buillying seipe irti  

pe irasaan  leibih  seinsitif  dan  ceinde iruing  

pe indiam.  

Hal ini diduikuing Ghuifron (2020) 

meinyatakan bahwa harga diri 

se ise ioarang dapat meine intuikan 

bagaimana cara seise iorang beirpe irilakui 

didalam   lingkuingannya. Pe iran harga  

diri  dalam  meine intuikkan  pe irilakui  ini 

dapat  di  lihat  meilaluii  proseis  beirfikir,  

e imosi, nilai, cita-cita dan tuijuian yang 

he indak dicapai seise iorang. Bila 

se ise iorang meimiliki harga diri yang 

tinggi, maka   peirilakuinya   juiga   akan 

tinggi   ataui   positf,   seidangkan   bila   

harga dirinya   reindah   maka   akan   

teirce irmin   pada peirilakuinya    yang    

ne igatif.    Individui    yang meirasa  

ke ibeiradaannya   kuirang  beirarti  akan 

hauis    peirhatian    seihingga    individui    

akan meincari    dan    me ingadopsi    

pe irilakui    yang meinimbuilkan    

pe irhatian    bahkan    meinjadi sosok   

yang   ditakuiti   uintuik   meiningkatkan 



 

 

ke ibeiradaannya, salah satuinya deingan 

meingadopsi  pe irilakui buillying.  

Me inuiruit asuimsi peine iliti seise iorang  

de ingan seilf  e iste ieim re indah  me imiliki  

karakteiristik  peirasaan  infeirior  seipe irti  

muidah meingakuii  ke isalahan,  tidak  

dapat  meingeiskpre isikan  diri,  kuirang  

konsiste in,  seiring  puituis  asa juiga  sangat  

re intan  meinjadi  beirpeirilakui buillying.  

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

1. Je inis pola asuih orang tuia pada 

ramaja SMPN 2 Keitapang hampir 

se iluiruihnya pola asuih orang tuia 

re isponde in adalah otoriteir. 

2. Pe irilakui bu illying pada reimaja 

SMPN 2 Ke itapang seibagian beisar 

buillying reisponde in adalah tinggi. 

3. Se ilf Eiste ieim pada re imaja SMPN 2 

Ke itapang seibagian beisar se ilf 

e isteie im re isponde in adalah reindah. 

4. Ada huibuingan pola asuih orang tuia 

de ingan seilf eiste ie im pada reimaja di 

SMPN 2 Ke itapang. 

5. Ada huibuingan antara peirilakui 

buillying deingan seilf eisteie im pada 

re imaja SMPN 2 Ke itapang 

6.2 Saran 

6.2.1 Bagi Reisponde in 

  Skripsi ini di harapkan 

dpat meinjadi masuikan bagi 

kineirja peirawat se ibagai sasaran 

uipaya peiningkatan asuihan 

ke ipeirawatan dan meimbantui 

meiningkatkan komitmein uintuik 

meire incanakan suiatui tindakan 

dalam uipaya peiningkatan pola 

asuih orang tuia dan peirilakui 

buillying deingan se ilf eiste ieim pada 

re imaja SMPN 2 Ke itapang. 

6.2.2 Bagi Instituisi 

  Skripsi ini di harapkan 

hasil peineilitian di guinakan 

se ibagai masuikan dan informasi 

bagi leimbaga peindidikan 

se ihingga hasil peine ilitian dapat di 

ke imbangkan ataui dapat di jadikan 

acuian bahan peine ilitian 

se ilanjuitnya 

6.2.3 Bagi Peine iliti Seilanjuitnya 

  Skripsi ini di harapkan 

dapat meinambah peingeitahuian, 

pe ingalaman, keiteirampilan 

meinge inai uipaya peiningkatan pola 

asuih orang tuia dan peirilakui 

buillying deingan se ilf eiste ieim pada 

re imaja SMPN 2 Ke itapang faktor-

faktor lain yang meiruipakan 

pe inyeibab dari peirilakui buillying 

se ihingga dapat diguinakan seibagai 

data yang beirkeisinambuingan 

se irta beirke ilanjuitan agar dapat 

meimbe irikan inteirve insi yang teipat 

uintuik meingatasi peirmasalahan 



 

 

se isuiai de ingan feinome ina yang 

teirjadi. Peine iliti lain juiga dapat 

meine iliti apakah peirilakui buillying 

meimpe ingaruihi prose is tuimbuih 

ke imbang reimaja. 
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